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ABSTRACT

The complexity of the demands of Emergency Room (IGD) nurses, such as static and dynamic work postures and
length of service are believed to be the triggering factors for Low Back Pain (LBP) complaints in nurses. This
study aims to investigate the correlation between work posture and tenure with complaints of LBP in Emergency
Room nurses. This type of research is observational with a cross-sectional design. The research subjects were 28
emergency room nurses at RSUD Dr. Moh Saleh, Probolinggo selected by total sampling technique. Data were
collected through filling out a questionnaire and then analyzed using the Lambda correlation test. The results of
the study showed r = 0.000 and p = 1,000 for infusion, r = 0.59 and p = 0.763 for inserting a catheter, r = 0.000,
p = 1,000 for heacting, r = 0.000, p = 1,000 for transferring patients, r = 0.000, p = 1,000 to push the bed. It can
be concluded that there is no correlation between work posture and working period with the incidence of myogenic
low back pain in the Emergency Room Nurses at RSUD. Dr. Moh. Saleh, Probolinggo.

Keywords: low back pain; work posture; years of service

ABSTRAK

Kompleksitas tuntutan perawat Instalasi Gawat Darurat (IGD) seperti postur kerja statis dan dinamis dan masa
kerja diyakini merupakan faktor pencetus keluhan Low Back Pain (LBP) pada perawat. Studi ini bertujuan untuk
menyelidiki korelasi antara postur kerja dan masa kerja dengan keluhan LBP perawat Instalasi Gawat Darurat.
Jenis penelitian ini adalah observasional dengan rancangan cross-sectional. Subyek penelitian adalah 28 perawat
IGD di RSUD Dr. Moh Saleh, Probolinggo yang dipilih dengan teknik total sampling. Data dikumpulkan melalui
pengisian kuesioner lalu dianalisis menggunakan uji korelasi Lambda. Hasil penelitian penelitian menunjukkan r
= 0,000 dan p = 1,000 untuk pemasangan infus, r = 0,59 dan p = 0,763 memasang keteter, r = 0,000, p = 1,000
utuk heacting, r = 0,000, p = 1,000 untuk memindahkan pasien, r = 0,000, p = 1,000 untuk mendorong bed. Dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antara postur kerja dan masa kerja dengan kejadian low back pain
myogenic pada perawat Instalasi Gawat Darurat RSUD. Dr. Moh. Saleh, Probolinggo.

Kata kunci: nyeri punggung bawah; postur kerja; masa kerja

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Nyeri punggung bawah (LBP) adalah masalah kesehatan masyarakat yang terus-menerus di seluruh dunia.
Beban kesehatan yang berkaitan dengan kualitas hidup, kecacatan, dan dampak ekonomi akibat biaya kesehatan
memerlukan respons kesehatan masyarakat yang berkelanjutan. Penyelidikan sebelumnya, telah mengeksplorasi
bahwa nyeri punggung bawah adalah sekitar 83 juta tahun hidup yang disesuaikan dengan kecacatan disability-
adjusted life years pada tahun 2010. Nyeri punggung bawah adalah jenis gangguan muskuloskeletal yang paling
umum biasanya terkait dengan pekerjaan dan kondisi kerja. Ini adalah salah satu problematika kesehatan kerja
kontemporer yang menyita perhatian karena hilangnya waktu produktif yang substansial dan ketidakhadiran
karyawan yang sering terjadi. Misalnya, menurut Health and Safety Executive (HSE), sekitar 1,8 juta hari kerja
hilang pada tahun 2016 karena gangguan nyeri punggung. Keperawatan adalah pekerjaan yang paling sering
rentan terhadap risiko nyeri punggung bawah. Sifat yang melekat pada aktivitas dalam keperawatan, seperti
memutar, membungkuk, postur berkelanjutan, dan gerakan berulang menciptakan kondisi yang merujuk ke
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keluhan LBP. Oleh karena itu, sejumlah penelitian yang dilakukan pada perawat di seluruh dunia menunjukkan
bahwa prevalensi LBP biasanya terlihat. Misalnya, sebuah penelitian di Nepal menunjukkan prevalensi 75,7%,
Afrika Selatan 59%, Nigeria 33,3% dan 73,53%), Tunisia 58,1%, Uganda 58,7%, Malaysia 68,2%, Iran 54,3%
dan Ethiopia 41,4%. Secara umum, literatur telah menunjukkan bahwa prevalensi nyeri punggung bawah berkisar
antara 40 hingga 97,9%. @

Nyeri punggung bawah dinilai menjadi problematika kesehatan kerja yang paling umum mempengaruhi
perawat. Pengangkatan beban berat secara manual yang sering, termasuk pasien, adalah salah satu tugas utama
staf perawat, yang menyebabkan gaya tekan dan geser pada tulang belakang tulang belakang bagian bawah, @
Prevalensi LBP seumur hidup 65,8% dan prevalensi tahunan adalah 61,3% di antara 1600 profesional kesehatan.
Sebuah penelitian hubungan antara frekuensi nyeri punggung bawah dan sindrom kelelahan kronis dalam
frekuensi 12 bulan sebanyak 59,7%. Dalam penelitian kami, nyeri punggung bawah hadir diantara daerah gluteal
dan tulang rusuk terakhir, dan dirasakan di daerah punggung membutuhkan perawatan yang berlangsung
sepanjang hari dan dirasakan setidaknya dua minggu.

Kompleksitas tuntutan perawat IGD, seperti jadwal shift yang diperpanjang, jam kerja yang panjang, dan
berhubungan sejumlah besar pasien yang dirawat, seperti dengan postur kerja statis dan dinamis seperti
memindahkan pasien manual, mendorong bed dan postur yang tidak tepat. Hal ini merupakan faktor pencetus
keluhan LBP pada perawat. Meskipun LBP bukan gangguan yang mengancam jiwa, itu terjadi relatif mudah dan
membutuhkan pengobatan jangka panjang. LBP juga berdampak pada keuangan pada praktik keperawatan, biaya
asuransi, dan kompensasi pekerjaan.® Perawat yang merasakan Low Back Pain Miogenik akan mengalami
gangguan saat bekerja. Hasil kerja yang mengalami penurunan dapat memberi dampak terhadap mutu layanan
pada orang sakit. Pada penelitian Kurniawidjaja (2014) aktivitas pekerjaan perawat yang beresiko menimbulkan
low back pain adalah IGD dan ruang rawat inap, ialah aktivitas saat membungkuk kala memasang dan melepas
infus, suction, menjahit luka atau mengganti balutan. Menurut suatu penelitian yang diteliti oleh Kurniawidjaja
(2014) kegiatan perawat yang berdampak timbulnya Low Back Pain di Ruangan Inap dan IGD adalah kegiatan
yang dilakukan saat membungkuk, adalah ketika passang lepas cairan infus, suction, rawat dan jahit luka atau
ganti luka balut, resusitas jantung paru, pasang cabut serta memberikan makanan ke pasien melalui nasogastric
tube (NGT), ambil cek darah lengkap, membersihkan tubuh pasien, memberi terapi suntikan, juga memasang atau
membetulkan spalk, pasang kateter dan membuang urine.®

Gangguan fungsional LBP ini terjadi ketika berat statis dan dinamis lebih dari kemampuan tubuh untuk
mengadaptasi tulang dan jaringan sekitarnya. Menurut data epidemiologi di negara maju, 40-60% dari populasi
menderita sakit punggung dan sekitar 30 persen dari mereka memiliki sindrom nyeri punggung kronis. Beban
kerja dalam profesi perawat menghabiskan sebagian besar waktu di tempat kerja dengan berdiri atau bergerak
secara dinamis. Menurut perkiraan data, perawat dan dokter menghabiskan rata-rata 16-24 persen dari pekerjaan
mereka berjam-jam dalam posisi berdiri atau berjongkok dengan beban dan/atau lengan terangkat. Selama 8 jam
hari kerja, mereka juga berjalan kaki sekitar 4 sampai 7 kilometer. Juga umum bagi para profesional ini untuk
membungkuk ke depan; sering dijumpai gerakan membungku disertai dengan rotasi tulang belakang pada bidang
transversal dan fleksi lateral pada bidang frontal. Hal ini terjadi selama tugas keperawatan seperti: membangunkan
pasien dan menempatkan mereka dalam postur yang benar, memberi makan, pemberian obat-obatan, dan
kebutuhan toilet. Setiap tugas dapat memakan waktu dari 30 detik hingga 15 menit.®

Sebuah studi epidemiologis telah menunjukkan bahwa posisi kerja, penanganan manual yang berat dan
pemindahan pasien, gerakan berulang, tugas yang monoton, dan posisi berdiri dalam waktu lama merupakan
faktor risiko ergonomis yang terkait dengan pekerjaan keperawatan. Tinjauan tugas berisiko tinggi dalam
pekerjaan ini menetapkan bahwa sebagian besar tugas memerlukan postur kerja selama bekerja dan perawat
kadang-kadang perlu melakukan tugas untuk waktu yang lama dengan posisi membungkuk. Postur kerja dan
mengangkat beban berat diketahui menjadi faktor yang paling umum dan paling signifikan terkait dengan
terjadinya gangguan musculoskeletal. Salah satu faktor penting yang dapat memberikan kontribusi penting untuk
manajemen risiko LBP adalah menentukan frekuensi dan durasi paparan stress postur kerja. Sebuah studi
menunjukkan bahwa kombinasi postur kerja, beban eksternal, dan frekuensi dan durasi tugas berisiko tinggi
seperti memindahkan atau mengangkat pasien mungkin mewakili beban mekanis paling signifikan pada tulang
belakang.®

Masa kerja mempunyai arti terakumulasinya kegiatan kerja tiap orang yang dilakukan dalam periode kerja
yang lama. Jika kegiatan tersebut dikerjakan berkesinambungan dan memakai waktu yang lama bisa menyebabkan
gangguan pada tubuh. Terakumulasinya tekanan setiap hari pada waktu yang Panjang hingga berakibat
menurunnya kesehatan bisa disebut juga kelelahan klinis atau kronis.® Hasil penelitian Jessy (2017) menyatakan
bahwa di RSUD Kota Yogya banyak diserita perawat dengan lama kerja lebih dari 10 tahun sebesar 11 responden
(68,75 persen). Masa kerja memberi tahanan yang tetap yang terjadi secara rutin jika perawat melupakan prinsip
ergonomik yang mempermudah timbulnya Low Back Pain, kondisi ini adalah gangguan menahun karena
dibutuhkan masa yang tidak sebentar dalam mengalami perkembangan dan bergejala. Masa kerja akan berbanding
lurus terhadap kejadian menderita Low Back Pain.®
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Penting untuk terus-menerus menyelidiki faktor-faktor yang terkait dengan LBP pada perawat sehingga
menjadi salah satu masalah kesehatan yang paling kritis bagi staf rumah sakit dengan beban kerja perawatan
pasien yang tinggi. Namun demikian, meskipun banyak evidence based yang menjelaskan karakteristik LBP pada
staf keperawatan dari konteks Barat, studi yang meneliti faktor-faktor yang terkait dengan gangguan mobilitas
perawat rumah sakit masih kurang dari perspektif di Asia.® Dari survey awal yang dilakukan peneliti dengan
wawancara pada 15 perawat menunjukkan hasil yang menunjukkan 7 dari 15 perawat mengalami low back pain
setelah bekerja. Tujuan umum penelitian ini untuk menyelidiki hubungan postur kerja dan masa kerja perawat
dengan keluhan LBP di Instalasi Gawat Darurat (IGD) RSUD Dr Moh Saleh Kota Probolinggo dalam kaitannya
dengan postur kerja mereka pada posisi memasang infus, memasang keteter, heacting, memindahkan pasien dan
mendorong bed serta masa kerja. Hal ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi posisi ergonomis guna
meningkatkan Kinerja para perawat agar terbebas dari keluhan low back pain. Selain itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk menambah kazanah ilmiah dalam bidang fisioterapi, Dan dijadikan sebagai acuan edukasi
pentingnya posisi ergonomis saat bekerja pada perawat khususnya Instalasi Gawat Darurat.

Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi antara postur kerja dan masa kerja dengan kejadian
low back pain myogenic pada perawat Instalasi Gawat Darurat RSUD. Dr. Moh. Saleh, Probolinggo.

METODE

Jenis penelitian ini adalah observasional dengan rancangan cross-sectional. Adapun lokasi penelitian
adalah Instalasi Gawat Darurat RSUD Dr. Moh Saleh, Kota Probolinggo pada bulan November 2021. Populasi
pada penelitian ini adalah perawat IGD di RSUD Dr Moh Saleh Kota Probolinggo. Ukuran sampel adalah 28
orang yang dipilih dengan teknik total sampling.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah masa kerja dan postur kerja. Masa kerja berupa akumulasi
aktifitas kerja, yang diukur menggunakan kuisioner dengan indikator: (1) masa kerja baru: <6 tahun, (2) masa
kerja sedang: 6-10 tahun, dan (3) masa kerja lama: >10 tahun. Postur kerja berupa posisi perawat ketika bekerja
memberikan asuhan keperawatan dengan tidak ergonomis, yang diukur menggunakan kuisioner dengan indikator:
(0) ergonomis, (1) tidak ergonomis. Sedangkan variabel terikat adalah low back pain miogenik berupa nyeri yang
dirasakan pada punggung bawah saat perawat berada pada posisi yang tidak ergonomis dalam waktu yang lama,
yang diukur menggunakan skala Nordic Body Map dengan indikator: A: tidak sakit, B: agak sakit, C: sakit, D:
sakit sekali. Kuisioner di atas disusun oleh peneliti dan telah melalui uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu
pada bulan Oktober 2021. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji korelasi lambda % dengan bantuan
program SPSS versi 23.00.

Penelitian ini telah dikaji oleh komite pertimbangan etik yang dikeluarkan oleh UOBK RSUD Dr Moh
Saleh, Kota Probolinggo dengan nomor uji kelaikan etik 73/Litbang. KEPK/2021.

HASIL
Pada bagian ini disajikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti di RSUD Dr Moh Saleh Kota
Probolinggo. Tabel 1 menunjukkan bahwa responden perawat dominan berusia 23-35 tahun (68,2%) dan dominan

pada perempuan (63,6%).

Tabel 1. Distribusi karakteristik umum responden

Kriteria Frekuensi | Persentase
Umur

-Masa dewasa awal (26-35 tahun) 17 68,2
-Masa dewasa akhir (36-45 tahun) 11 30,8
Jenis Kelamin

-Laki-laki 13 36,4
-Perempuan 15 63,6

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan bahwa pada postur kerja memasang infus, heacting, memindahkan
pasien, mendorong bed dan memasang Keteter; seluruhnya menghasilkan nilai p >0,05. Dengan demikian
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara posisi kerja dengan keluhan low back pain.
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Tabel 2. Hasil uji korelasi antara postur kerja dengan keluhan low back pain

Kriteria Nordic Body Map Total r p
Tidak sakit | Agak Sakit | Sakit | Sangat sakit
Memasang Ergonomis 1 3 2 3 9 0,000 | 1,000
infus Tidak ergonomis 8 8 2 1 19
Memasang Ergonomis 3 6 1 0 10 0,59 | 0,763
keteter Tidak ergonomis 6 5 3 4 18
Heacting Ergonomis 4 6 2 0 12 0,000 | 1,000
Tidak ergonomis 5 5 2 4 16
Memindahkan Ergonomis 4 4 1 3 12 0,000 | 1,000
pasien Tidak ergonomis 5 7 3 1 16
Mendorong Ergonomis 3 4 2 2 11 0,000 | 1,000
bed Tidak ergonomis 6 7 2 2 17
Tabel 3. Hasil uji korelasi antara masa kerja dengan keluhan low back pain
Masa kerja Nordic Body Map Total r p
Tidak sakit | Agak Sakit | Sakit | Sangat sakit
Kriteria | <6 tahun 5 4 1 0 10 0,118 0,615
6-10 tahun 2 4 2 0 8
>10 tahun 2 3 1 4 10

Berdasarkan tabel 3, dapat disimpulkan bahwa nilai p untuk korelasiantara masa kerja dengan kejadian low
back pain myogenic adalah kurang dari 0,05; yang menunjukkan bahwa tidak ada korelasi bermakna antara kedua
variabel tersebut.

PEMBAHASAN

Hasil studi ini dapat dilihat bahwa responden perawat dominan berusia 23-35 tahun. Hal ini sejalan dengan
penelitian penelitian Shieh (2021) yang menyatakan dominan perawat berusia 20-29 mencerminkan bahwa perawat
muda telah menjadi kekuatan utama untuk perawatan.® Studi lain mengungkapkan bahwa perawat yang lebih muda
berusia antara 20-30 tahun memiliki resiko LBP tertinggi dibandingkan perawat yang lebih tua berusia antara 51-60
tahun. Hal ini dikarenakn perawat antara usia 20 sampai 30 tahun memiliki prevalensi nyeri yang tinggi saat bekerja
karena perawat junior memiliki Keterlibatan yang tinggi dalam pekerjaan manual, sedangkan staf senior
mengasumsikan lebih banyak peran organisasi dan manajerial. Selain itu, perawat muda juga kurang berpengetahuan
dalam teknik yang tepat dalam mengangkat dan mekanik tubuh. Perawat senior bisa berkembang dalam strategi
koping yang efektif dari waktu ke waktu. Dan perawat yang lebih muda juga memiliki lebih banyak masalah yang
berhubungan dengan stres kerja dari perawat yang lebih tua.*? Dari jenis kelamin, yang didominasi perawat wanita
(63,6%). Sebagian besar perawat klinis adalah wanita yang memiliki keluhan yang lebih besar diakibatkan potensi
mengalami LBP 1,99 kali lebih besar mengalami LBP diluar tanggung jawabnya sebagai perawat.”) Perawat wanita
cenderung mengalami lebih banyak LBP. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 64,5% perawat wanita dan 20%
perawat pria memiliki LBP.®!)

Pada postur kerja memasang infus, posisi heacting, memindahkan pasien serta mendorong bed memiliki
kekuatan korelasi yang sangat lemah dengan kejadian low back pain myogenic, sedangkan kekuatan korelasi nilai
pada posisi memasang keteter dengan interpretasi kekuatan korelasinya sedang dengan kejadian low back pain
myogenic. Sebuah penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara persentase waktu kerja dan postur kerja
yang dihabiskan pada sudut fleksi trunk melebihi 45° dengan terjadinya LBP pada perawat yang bekerja dalam
posisi fleksi trunk yang ekstrem (misalnya melakukan tugas mengangkat manual sambil membantu pasien dengan
kebutuhan mobilitas) berisiko tinggi mengalami gangguan punggung bawah, Studi lain melaporkan bahwa perawat
yang bekerja dalam posisi fleksi trunk yang ekstrem (misalnya melakukan tugas mengangkat manual sambil
membantu pasien dengan kebutuhan mobilitas) berisiko tinggi mengalami gangguan punggung bawah.
Ketidaksesuaian antara karakteristik antropometrik dan dimensi tempat tidur dapat menyebabkan postur kerja yang
meningkatkan beban tulang belakang. Tugas-tugas perawat dengan ketinggian bed dan jarak horizontal tangan yang
panjang dari tubuh dapat menyebabkan postur yang kurang tepat (sudut fleksi trunk 45°), dan akibatnya
menghasilkan beban kompresi L4-Ls yang mendekati atau melebihi batas 3400N. Ketinggian sebagian besar tempat
tidur di rumah sakit yang diteliti telah disesuaikan secara manual dan/atau tidak dapat disesuaikan. Dengan demikian,
hal ini dapat mengakibatkan postur kerja yang membungkuk bahkan untuk melakukan tugas-tugas sederhana seperti
memasang infus, memasang keteter, menjahit, mengukur tekanan darah, menyuntikkan obat, mengganti pembalut,
dll. Kondisi seperti itu dapat meningkatkan fleksi dan beban tubuh yang berkelanjutan, terutama di beberapa bangsal
seperti ICU, IGD dan bangsal internal, yang membutuhkan layanan lebih lanjut. Salah satu faktor penting yang
memiliki dampak besar pada manajemen risiko LBP adalah menentukan durasi paparan postur stress (postur kerja).
Berdasarkan literatur, aktivitas jangka panjang dengan postur kerja selama 20 menit atau lebih dapat menyebabkan
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perkembangan kelelahan mental dan fisik. Selanjutnya, perubahan pada jaringan lunak batang tubuh telah dilaporkan
setelah menghabiskan 5-20 menit fleksi batang tubuh secara konstan” Studi ini menunjukkan bahwa beban kerja
fisik bervariasi antara perawat tergantung pada sifat dan berbagai tuntutan tugas mereka, yang akibatnya dapat
ditentukan sebagai frekuensi dan durasi paparan postur ekstrim. Oleh karena itu, perencanaan yang tepat dan
komprehensif diperlukan untuk mengendalikan dan mencegah cedera punggung akibat postur stres di IGD memiliki
risiko tinggi. Namun, kemungkinan postur kerja yang tidak ergonomis pada hasil penelitian ini dimungkinkan akibat
frekuensi, dan durasi yang tidak memiliki rentan waktu yang lama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama kerja (pengalaman Kkerja) bukan merupakan prediktor nyeri
punggung bawah di kalangan profesional perawat IGD. Hasil ini berbeda dengan beberapa investigasi. Studi
menemukan bahwa pekerja dengan masa kerja yang relative lebih lama >6 tahun yang relatif lebih lama (dengan
beberapa kerangka waktu referensi) lebih rentan terhadap keluhan nyeri punggung dibandingkan dengan pekerja
dengan pengalaman kerja yang lebih rendah. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Makonnen dan
rekan-rekanya yang menyatakan bahwa perawat dengan masa kerja < 5 tahun ditemukan lebih mungkin mengalami
kondisi nyeri punggung dibandingkan mereka yang memiliki pengalaman kerja >5 tahun. Perawat dengan masa kerja
yang relatif lebih rendah biasanya mungkin kurang memiliki kesadaran dan keterampilan terhadap prosedur
keselamatan dan mekanisme pengendalian bahaya dan, oleh karena itu, sering rentan terhadap cedera dan kecelakaan
kerja. Shift kerja adalah kondisi kerja lain yang dievaluasi untuk memprediksi secara signifikan terjadinya nyeri
punggung bawah pada perawat. Partisipan yang melakukan pendekatan rotasi kerja siang/malam cenderung
memanifestasikan LBP daripada partisipan yang hanya melakukan pendekatan pada siang hari. Hal ini diduga akibat
siklus sirkadian normal manusia dapat terganggu karena sistem pengaturan kerja rotasi siang dan malam. Gangguan
ritme biologis manusia seperti itu dapat meningkatkan kondisi yang menguntungkan untuk terjadinya cedera dan
penyakit.® Pendapat lain diungkapkan oleh Shieh dalam penelitiannya yang berhubungan dengan jumlah tahun
bekerja sebagai perawat, dengan masa kerja 2-5 tahun dalam pelayanan memiliki risiko 11 kali lebih tinggi resiko
LBP dibandingkan mereka yang bekerja kurang dari 2 tahun. Namun, sangat masuk akal untuk menghubungkan
keluhan LBP akan menurun dengan jumlah tahun perawat di atas masa kerja di atas 5 tahun dalam pelayanan 1GD,
mereka meyakini bahwa faktor toleransi otot untuk menanggung beban masa kerja yang lebih lama.®) Sehingga,
hasil penelitian ini diyakini bahwa postur kerja dan masa kerja pada perawat tidak memiliki hubungan yang
signifikan dengan keluhan low back pain myogenic alasannya proses adaptasi otot dan toleransi nyeri pada perawat
IGD dalam menanggung beban kerja. Keterbatasan penelitian ini, peneliti tidak mengukur berat badan dan kerja shift
pada perawat IGD RSUD. Dr. Moh. Saleh Kota Probolinggo. Diharapkan penelitian selanjutnya, menambahkan
variabel berat badan, beban kerja perawat dan cara pencegahannya.
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Berdasarkan hasl penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antara postur kerja dan masa kerja
dengan kejadian low back pain myogenic pada perawat Instalasi Gawat Darurat RSUD. Dr. Moh. Saleh, Probolinggo.
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